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Walp) dalam Ransum terhadap Eritrosit, Leukosit dan

Trombosit Ayam Broiler
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idio yeH ®

Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan ?
(QS: Ar-Rahman 13)

Ya Allah.....

Waktu yang sudah kujalani dengan jalan hidup yang sudah
menjadi takdirku, sedih, bahagia, bertemu orang-orang
yang memberiku sejuta pengalaman dan
memberikan warna-warni dalam kehidupanku.
Kubersujud dihadapan Mu...Engaku berikan aku kesempatan
untuk bisa sampai di penghujung awal perjuanganku
“Segala Puji bagi Mu ya Allah”

Alhamdulillah....
Sujud syukurku kusembahkan kepadamu...
Tuhan yang Maha Agung nan Maha Tinggi nan Maha
Adil nan Maha Penyayang
atas takdirmu telah kau jadikan aku manusia
yang senantiasa berpikir, berilmu, beriman dan bersabar
dalam menjalani kehidupan ini. Semoga keberhasilan ini menjadi
satu langkah awal bagiku untuk meraih cita-cita besarku

Kupersembahkan sebuah karya kecil ini untuk
Ayahanda dan Ibundaku tercinta...
yang tiada pernah hentinya selama ini memberiku
semangat, doa, dorongan, nasehat, dan kasih sayang
serta pengorbanan yang tak tergantikan hingga aku selalu kuat
menjalani setiap rintangan yang ada didepanku

terimalah bukti kecil ini sebagai kado keseriusanku
untuk membalas semua pengorbananmu dalam hidupmu....
demi hidupku kalian ikhlas mengorbankan
segala perasaan tanpa kenal lelah, dalam lapar berjuang separuh
nyawa hingga segalanya
Dalam silah di lima waktu mulai fajar terbit hingga terbenam
seraya tangaku menadah

nery wis
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“va Allah.... ya Rahman.... ya Rahim....
Terimakasih telah Kau tempatkan aku
diantara kedua malaikatmu yang setiap waktu ikhlas
menjagaku.. mendidikku...membimbingku dengan baik...
ya Allah... berikanlah balasan setimpal syurga firdaus untuk mereka
dan jauhkanlah mereka nanti dari panasnya api neraka Mu”

Dalam setiap langkahku
aku berusaha mewujudkan harapan-harapan yang
kalian impikan didiriku
meski belum semua itu kuraih
‘insyallah atas dukungan doa dan restu semua
mimpi itu kan terjawab di masa penuh kehangatan nanti

Hanya sebuah karya kecil dan untaian kata-kata ini yang dapat
kupersembahkan kepada kalian semua
Terimakasih beribu terimakasih kuucapkan
Atas segala kekhilafan salah dan kekuranganku,

..... Skripsi ini kupersembahkan....
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yang telah menginspirasi melalui semangat kebersamaan.

9.  Teman-teman satu tim penelitian yaitu Aji Pamungkas Riau, Mahmud
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Penulisan Skripsi ini masih terdapat kekurangan yang perlu disempurnakan
l%i dengan saran dan kritikan semua pihak. Semoga Allah Subhana Wa Ta’ala
n?;élimpahkan berkah dan taufik-Nya pada kita semua dan skripsi ini bermanfaat
bukan hanya bagi penulis tapi juga untuk seluruh pembaca. Amin vya

Robbal’alamin.

Pekanbaru, Januari 2022

Edo Epina
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I\fggeri 003 Pintu Gobang Kari Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi Riau dan
ta@fnat pada tahun 2014. Pada Tahun 2014 penulis melanjutkan Sekolah Menengah
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19 3BH @

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan

Kesehatan dan keselamatan kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan Skripsi

e

dengan judul “Penambahan Tepung Daun Salam (Syzygium polyanthum
Vj!rélp) dalam Ransum terhadap Eritrosit, Leukosit dan Trombosit Ayam
Broiler”

Z Skripsi ini dibuat sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana
P%)ternakan di Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan
SYarif Kasim Riau. Penulis mengucapkan terimakasih kepada lbu Evi Irawati,
SPt., M.P. sebagai dosen pembimbing | dan lbu Zumarni, S.Pt., MP sebagai
pgmbimbing Il yang telah banyak memberikan bimbingan, petunjuk dan motivasi
sampai selesainya Skripsi ini. Kepada seluruh rekan-rekan yang telah banyak
membantu penulis menyelesaikan Skripsi ini, yang tidak dapat penulis sebutkan
satu-persatu, penulis ucapkan terimakasih dan semoga mendapatkan balasan dari
Allah Subbahanahu Wataala.

Penulis sangat mengharapkan kritik dan saran dari pembaca demi
kesempurnaan penulisan Skripsi ini. Semoga Skripsi ini bermanfaat bagi kita

semua untuk masa kini maupun untuk masa yang akan datang.

Pekanbaru, Januari 2022

Penulis
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ENAMBAHAN TEPUNG DAUN SALAM (Syzygium
—polyanthum Walp ) DALAM RANSUM TERHADAP
o ERITROSIT, LEUKOSIT DAN TROMBOSIT AYAM BROILER

Edo Epina (11781101384)
Di bawah bimbingan Evi Irawati dan Zumarni

INTISARI

S NIN Y!tw e3do

Daun salam adalah tanaman herbal yang mempunyai banyak manfaat
salah satunya meningkatkan sirkulasi darah pada kulit. Penelitian ini bertujuan
uRtuk mengetahui pengaruh penambahan tepung daun salam sebagai feed additive
daglam ransum basal terhadap Eritrosit, Leukosit dan Trombosit ayam broiler.
Bghan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 80 ekor DOC dan tepung daun
salam. Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL), dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan adalah PO: 100%
ransum basal tanpa penambahan tepung daun salam 0%, PI: 98% ransum basal
dengan penambahan tepung daun salam 2%, P2: 96% ransum basal dengan
penambahan tepung daun salam 4% P3: 94% ransum basal dengan penambahan
tepung daun salam 6%. Parameter penelitian ini adalah Eritosit, Leukosit dan
Trhombosit. Data yang diperoleh dianalisis berdasarkan analisis ragam dan
apabila antar perlakuan berpengaruh nyata dilanjutkan dengan uji wilayah ganda
Duncam taraf 5%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian tepung
daun salam (TDS) dalam ransum tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap
Eritosit, Leukosit dan Trombosit. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
pghambahan tepung daun salam dapat mempertahankan nilai dari profil darah
affam broiler dilihat dari sel darah merah (Eritosit), sel darah putih (Leukosit) dan
keping darah (Trombosit).

e[S

Kata Kunci : Daun Salam, Eritosit, Leukosit dan Trombosit.

!
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ADDITION OF SALAM LEAF FLOUR (SYZYGIUM POLYANTHUM WALP)
N RATE OF ERYTHROCYTES, LEUKOCYTES AND THROMBOCYTES
OF BROILER CHICKEN

Edo Epina (11781101384)
Under the guidance of Evi Irawati dan Zumarni

ABSTRACT

Syzygium polyanthum walp is an herbal plant that has many benefits, one
ofwhich is increasing blood circulation in the skin. This study aims to determine
thg effect of adding bay leaf flour as a feed additive in the ration on the blood
profile of broiler chickens. The materials used in this study were 80 DOC and bay
I€af flour. This study is an experimental study using a completely randomized
design (CRD), with 4 treatments and 5 replications. The treatments were PO:
180% basal ration without the addition of 0% bay leaf flour, P1: 98% basal ration
with the addition of 2% bay leaf flour, P2: 96% basal ration with the addition of
4% bay leaf flour P3: 94% basal ration with addition of 6% bay leaf flour. The
parameters of this study were Erythocytes, Leukocytes and Thrombocytes. The
data obtained were analyzed based on analysis of variance and if there was a
significant effect between treatments, it was continued with the Duncam double
area test at 5% level. The results of this study showed that the administration of
bay leaf flour (TDS) in the ration had no significant effect (P>0.05) on
Erythocytes, Leukocytes and Thrombocytes. The conclusion of this study is that
the addition of bay leaf flour at a level of 6% has no significant effect on the blood
profile of broiler chickens seen from red blood cells (erythocytes), white blood
cells (leukocytes) and blood platelets (trombocytes).

N Yiiw eiydio yey

Kéywords: Syzygium polyanthum, Erythocytes, Leukocytes and Trombocytes.
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o I. PENDAHULUAN

T

j4Y]

Latar Belakang

o

= Ayam broiler mempunyai potensi yang besar dalam memberikan

sanbangan terhadap pemenuhan kebutuhan konsumsi protein hewani. Untuk

w

mencapai efesiensi produktivitas usaha yang optimal diperlukan pengkoordinasian
y@g baik antara pemilihan bibit, pemenuhan pakan dan program managemen
peeliharaam yang baik. Selain itu juga terdapat antibiotik yang tidak bisa
dﬁéﬂnggalkan dari usaha peternakan terutama unggas.

% Darah ayam mengandung eritrosit, leukosit granular, leukosit non granular
d%\ trombosit yang tersuspensi dalam plasma darah (Khan dan Zafar, 2005).
Jgfnlah sel darah merupakan indikator terhadap produksi dan kualitas sel darah.
Jumlah sel darah yang kurang dari normal akan menyebabkan hewan mudah
terkena penyakit, sehingga jumlah sel darah digunakan untuk diagnosis,
pengobatan dan prognosis suatu penyakit (Li et al., 2014). Fungsi eritrosit secara
umum berkaitan dengan fungsi hemoglobin yaitu berperan dalam pertukaran gas
dan distribusi oksigen kedalam sel, yang diperlukan oleh sel untuk proses
metabolisme. Dua dekade terakhir, beberapa penelitian menunjukkan bahwa
eritrosit berperan pula dalam fungsi kekebalan tubuh secara menyeluruh, yaitu
mQlai dari identifikasi, adhesi dan pembunuhan patogen sehingga mampu
n%regulasi sistem kekebalan tubuh. Sistem kekebalan tubuh ayam dapat
dzttimulasi oleh pemberian vaksinasi, khususnya vaksinasi Avian influenza yang
dﬁ]arapkan mampu memberikan proteksi. Rangsangan antigen yang sudah
d?gjroses, akan menyebabkan sel-sel imun berproliferasi dan berdiferensiasi,
s%iingga menjadi sel yang memiliki kompetensi imunologik dan mampu bereaksi
dEngan antigen. Pada respon primer atau kontak pertama, antigen dapat
dﬁnusnahkan sehingga sel-sel sistem imun kemudian mengadakan involusi.
A}?abila antigen yang sama di kemudian hari masuk ke dalam tubuh maka klon
Ii'g_ﬂfosit tersebut akan berproliferasi dan menimbulkan respon sekunder spesifik
ygglg berlangsung lebih cepat dan lebih intensif dibandingkan respon primer

L)
(Kaspers et al., 2008).
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Salah satu masalah dalam produksi ayam broiler yaitu cenderung rentan
terhadap serangan penyakit. Oleh sebab itu dalam pakan ayam broiler, sering
dg%ambahkan feed additive seperti AGP (Antibiotics Growth Promoters), yang
b%tujuan untuk meningkatkan imunitas ternak maupun sebagai pemicu
p@r’tumbuhan. Feed additive adalah bahan yang tidak termasuk zat makanan yang
diambah dalam jumlah sedikit dan bertujuan untuk meningkatkan produktivitas,
kéehatan dan keadaan gizi ternak. Beberapa jenis feed additive yang biasa
digunakan para peternak ayam khususnya ayam broiler dan layer adalah
agi'tibiotika sintetik, enzim, probiotik, asam organik, flavor dan antioksidan
(Bgustina, 2006).

; Meningkatnya kesadaran masyarakat mengenai makanan sehat dan bergizi
se;bagai sumber protein hewani dan sesuai dengan peraturan World Health
Organization tentang pelarangan penggunaan antibiotik dalam pakan ternak, maka
penggunaan antibiotik sebagai feed additive dalam pakan ayam broiler seharusnya
dihentikan. Hal tersebut karena residu antibiotic dalam daging yang dihasilkan
ayam broiler akan menurunkan resistensi manusia yang mengkonsumsinya
terhadap beberapa jenis antibiotik (Castanon, 2007). Untuk mengatasi masalah
tersebut maka berbagai penelitian mengenai penggunaaan tanaman atau herbal
dilakukan untuk menggantikan penggunaan antibiotik sebagai feed additive. Salah
safu jenis tanaman obat atau herbal adalah daun salam.

% Daun salam adalah tanaman yang memiliki nama ilmiah Eugenia
pglyantha. Daun salam sering digunakan terutama untuk bahan rempah-rempah
p@ngharum masakan di sejumlah Asia Tenggara termasuk di Indonesia
(é.'alimartha, 2005). Kumalaningsih, (2008) menyatakan bahwa komposisi zat-zat
mdeanan dalam daun salam terdiri atas 74,965 g karbohidrat, 7,613 g protein,
8,2%62 g lemak, 26,3 g serat, 5,436 g air, 834,25 mg calsium, 43 mg besi, 120 mg
r%gnesium, 112,333 mg fosfor, 529,2 mg kalium, 22,17 mg sodium, 3,7 mg seng,
0§16 mg tembaga, 8,167 mg mangan, 28ug selenium, 46,53 mg vitamin C, 180
|.Q§vitamin B folat dan 61,85 IU vitamin A. Daun salam mengandung minyak
af;jri, saponin, flavonoid dan tannin yang berguna untuk membunuh bakteri
pggt_ogen, seperti salmonela sp, bacillus cereus, B. Subtilis, Staphylococcos aureus.

Excoli dan Pseudomous fluorescens. Konsentrasi terkecil minyak atsiri yang
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m@%mpu menghambat pertumbuhan Escherichia coli adalah 40%, sedangkan
tethadap Staphylococcus aureus sekitar 5% (Wahyudi, 2005). Selain berpotensi
sgﬁ)bagai antibakteri, daun salam juga mengandung tanin, saponin dan serat yang
c&up tinggi berpengaruh juga menurunkan kadar lemak yang ada di dalam tubuh
té-;nak.

i Berdasarkan potensi tersebut maka penggunaan tepung daun salam sebagai
b@an baku tambahan dalam ransum lokal untuk pakan unggas khususnya ayam
bipiler, diharapkan mampu meningkatkan kecernaan pakan buatan sendiri yang
sgPanjutnya dapat menigkatkan profil darah pada ayam broiler meliputi: jumlah
efftrosit, jumlah leukosit dan jumlah thrombosit darah.

»

Tgljuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan
tepung daun salam (Syzygium polyanthum walp) sebagai feed aditive pada ransum
terhadap profil darah ayam ras pedaging meliputi: kadar eritrosit, leukosit dan

thrombosit darah.

Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

1% Memberikan informasi kepada masyarakat tentang pemanfaatan lain dari
% daun salam

2:'; Menjadikan tepung daun salam sebagai feed aditive organik yang dapat
?. menghasilkan produk peternakan yang aman dan sehat.

3:: Menekan biaya produksi yaitu dari aspek antibiotik

E.

I—ﬁpotesis

g Hipotesis dalam penelitian ini adalah diharapkan tepung daun salam

(%zygium polyanthum walp) dalam ransum sampai level 6% dapat
n';?mpertahankan profil darah ayam broiler dengan indikasi pada kadar eritrosit,

= . .
lepkosit dan trombosit darah.
L)
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1. TINJAUAN PUSTAKA

am Broiler

19 %8H O

Ayam broiler adalah ayam jantan atau betina yang umumnya dipanen pada
u;%ur 4-5 minggu dengan tujuan sebagai penghasil daging (Kartasudjana dan
Saprijatna, 2006). Karakteristik ayam broiler yang baik adalah ayam aktif, lincah,
n%su makan dan minum lebih baik dan pertumbuhan badan menjadi cepat
(Swprijatna dkk., 2005).

= Pertumbuhan merupakan perubahan ukuran dan pertambahan berat, dalam
jaringan-jaringan tubuh seperti otak, jantung, tulang, berat daging dan jaringan
Ignnya. Pertambahan bobot badan merupakan manifestasi dari pertumbuhan yang
dgapai selama penelitian. Proses pertumbuhan membutuhkan energi dan
stibstansi penyusun sel atau jaringan yang diperoleh ternak melalui pakan yang
dikonsumsinya. Pertumbuhan yang paling cepat terjadi sejak menetas sampai
umur 4-6 minggu, kemudian mengalami penurunan dan terhenti sampai mencapai
dewasa (Kartasudjana dan Suprijatna, 2006).

Berdasarkan dua kriteria utama, yaitu hasil utama dan pertumbuhannya
dari semua jajaran bangsa ayam yang diseleksi, ternyata hanya ayam broiler yang
memenuhi Kkriteria. Ayam broiler sudah dapat dipanen pada umur 5-6 minggu
dgg\gan bobot hidup 1,3-1,6 kg per ekor. Broiler pada saat sudah masuk masa
aEhir mempunyai kemampuan mengkonsumsi lebih banyak, sehingga kebutuhan

(¢
pretein harus dikurangi agar pemborosan dapat dihindari (Saputro dkk., 2013).

8

8

2.2. Profil Darah
c,

=3 Darah terdiri dari sel-sel yang terendam didalam cairan yang disebut
pj!;hsma (Frandson, 1993). Fungsi darah antara lain yaitu absorpsi dan transportasi
r{fgﬁrien dari saluran pencernaan ke jaringan, transport oksigen kedalam sel tubuh
dan mengeluarkan karbondioksida (CO2) dari sel tubuh, mengangkut kembali
pgduk sisa metabolisme sel ke organ yang di sekresikannya, transportasi hormon
ygng dihasilkan oleh kelenjar endokrin dan pengaturan kandungan air pada
ja%jingan tubuh serta d arah juga berperan penting dalam menjaga temperatur tubuh
(Wijiastuti dkk., 2013).
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Darah merupakan salah satu diantara tiga cairan tubuh yang utama, kedua
catran lainnya adalah cairan interstisial dan cairan intraseluler (Widjayakusuma
2Y]
dan Sikar, 1986). Menurut Harper (1992), darah ialah jaringan yang beredar

(9]

dafam sistem pembuluh darah yang tertutup. Guyton dan Hall (1997) menyatakan
d@’r’ah terdiri dari sel-sel yang terdapat dalam plasma. Sel darah terdiri dari tiga
m%cam, Eritrosit, Leukosit dan Trombosit. Jika tubuh ternak mengalami
p§ubahan fisiologis maka gambaran darah juga akan mengalami perubahan.
Pgfubahan fisiologis ini dapat disebabkan secara internal, seperti pertambahan
ugﬁur, status gizi, stres dan suhu tubuh. Secara eksternal misalnya akibat infeksi
kiiman, perubahan suhu lingkungan dan fraktura.

; Pengambilan darah venesectio merupakan salah satu hal yang terpenting
dgfi kegiatan peternakan. Ada beberapa metode pengambilan darah yang dapat
dilakukan vyaitu, Vena Jugularis Pembuluh darah ini terletak pada bagian
ventrolateral leher. Tempat ini biasanya dilakukan pada hewan sapi, kuda, domba,
kambing dan babi. Vena Cephalica Antibrachii Anterior Pembuluh darah ini terletak
pada bagian distal anterior kaki depan. Ini bisa dilakukan pada hewan anjing, kucing,
ruminansia kecil (domba dan kambing yang terukuran Kkecil, jika ternak tersebut
direbahkan. Vena Femoralis pembuluh darah ini terletak pada daerah
proksimomedial kaki belakang. Pengambilan darah pada daerah ini cukup sulit.
Lgbih mudah dilakukan jika domba direbahkan. Vena Coccigea pembuluh darah
irﬁ terletak pada daerah ventral tulang ekor ke 2 atau 3, ini biasanya dilakukan
p@a ternak sapi di mana pada lokasi pengambilan darah di pembuluh darah
J%ularis mengalami kesulitan misalnya terlalu tebalnya gelambir. Vena Saphena
I\&gna pembuluh darah ini terletak pada daerah lateral kaki belakang dan
n%nyilang dengan arah cranioventral pada sekitar tendo achilles. Ini bisa
dﬁgkukan pada hewan anjing dan kucing. Pengambilan darah ini biasanya
digakukan pada hewan yang memiliki pembuluh darah yang besar di telingga,
bﬁsanyay pada hewan kelinci dan babi. Pengambilan sampel darah pada ayam di
Iackukan pada vena pectoralis. Pembuluh darah ini terletak pada bagian bawah

j+¥]
sé(ap ayam (Dharmawan, 2002).
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Zé.l. Sel Darah Merah (Eritrosit)

T  Eritrosit merupakan sel darah merah yang berperan membawa hemoglobin
dgdalam sirkulasi. Proses pembentukan eritrosit atau eritropoiesis terjadi didalam
sa”nsum tulang merah yang antara lain terdapat dalam berbagai tulang panjang.
Eﬁtropoiesis membutuhkan bahan dasar protein, glukosa dan berbagai aktivator.
éberapa aktivator proses eritropoiesis meliputi mikromineral Cu, Fe dan Zn
(%Jsmalawati, 2008). Eritrosit berkorelasi positif terhadap kadar hemoglobin dan
hgimatokrit. Selain itu,eritrosit dipengaruhi juga oleh umur, jenis kelamin,
aféfivitas, nutrisi, produksi telur, bangsa, panjang hari, suhu lingkungan dan faktor
iklim (Etim et al., 2014).

; Eritrosit pada unggas intinya terletak ditengah dan berbentuk oval. Sel
dgfah merah atau eritrosit pada unggas berbentuk cekung dan berukuran 7 um
tebal 1-3 pm dan eritrosit ini ada sebanyak 45% dari volume total darah. Fungsi
utama eritrosit adalah untuk mengangkut hemoglobin yang selanjutnya membawa
oksigen dari paru-paru ke jaringan (Guyton dan Hall, 1997). Jumlah eritrosit
menunjukkan kemampuan ayam mennggangkut oksigen untuk melakukan
metabolisme nutrient (Isroli dkk., 2009). Kisaran normal jumlah eritrosit pada
ayam pedaging umur 5-6 minggu berkisar antara 2,26 -3,32 x 106sel/cc
(Satyaningtijas dkk, 2010). Menurut penelitian (Aryani dkk., 2010) Jumlah
eMtrosit pada kelompok ayam yang mendapatkan tambahan pakan mineral/zink
(ﬁ’z dan R3) menunjukkan jumlah eritrosit lebih tinggi dibandingkan RO. Kedua
kglompok ini juga mendapatkan tambahan herbal, yaitu bawang putih (R2) dan
sébuk kunyit (R3). Kedua herbal tersebut memberikan efek antioksidan terhadap
m:Embran sel. Adapun bagian-bagian dari eritrosit :

A< Struktur Eritrosit

=]

E_ Eritrosit merupakan bagian utama dari sel-sel darah. Setiap mililiter darah

1

rﬁéngandung rata-rata sekitar 5 miliar eritrosit (sel darah merah), yang secara
kgnis sering dilaporkan dalam hitung terdapat 5 juta per milimeter kubik (mm?®).
Eﬁtrosit berbentuk lempeng bikonkaf, yang merupakan sel gepeng berbentuk
pﬁjngan yang dibagian tengah dikedua sisinya mencekung,seperti sebuah donat
d?r_wgan bagian tengah mengepeng bukan berlubang. dengan diameter 8 um, tepi

Il;';r tebalnya 2 um dan bagian tengah 1 pum. Sel darah merah memiliki struktur
V]
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y%gg jauh lebih sederhana dibandingkan kebanyakan sel pada umumnya. Pada
hakikatnya, sel darah merah merupakan suatu membran yang membungkus
I;)rutan hemoglobin protein ini membentuk sekitar 95% protein intrasel sel darah
rx%rah, dan tidak memiliki organel sel, misalnya mitokondria, lisosom atau
ag‘aratus golgi. Sel darah manusia, seperti sebagian sel darah merah pada hewan,
taak berinti. Namun, sel darah merah tidak inert secara metabolis. Melalui proses
gTTCi_i(olisis, sel darah merah membentuk ATP yang berperan penting dalam proses
ugtuk mempertahankan bentuknya yang bikonkaf dan juga dalam pengaturan
tl‘éhspor ion oleh Na+-K+ ATPase dan protein penukar anion serta pengaturan air
kEluar masuk sel. Bentuk bikonkaf ini meningkatkan rasio permukaan terhadap
v%ume sel darah merah sehingga mempermudah pertukaran gas. Sel darah merah
m;éngandung komponen sitoskeletal yang berperan penting dalam menentukan
bentuknya (Schmidt dan Nelson, 1990).
B. Metabolisme Eritrosit

Eritrosit adalah cakram bikonkaf yang fleksibel dengan kemampuan
menghasilkan energi sebagai adenosin trifosfat (ATP) melalui jalur gikolisis
anaerob yang merupakan langkah pertama dari produksi energi dan menghasilkan
kekuatan pereduksi sebagai NADH melalui jalur ini serta sebagai nikotamida
adenine dinukleotida fosfat tereduksi (NADPH) melalui jalur pintas heksosa
mPnofosfat (hexsose monophosphate shunt) (Huang et al., 2005). Sekitar 5%
gﬁkolisis terjadi melalui jalur oksidatif ini, dengan perubahan glukosa-6-fosfat
n§njadi 6-fosfo-glukonat dan kemudian menjadi ribulosa-5-fosfat. NADPH
dihasilkan dan berkaitan dengan glutation yang mempertahankan gugus sulfhidril
(él:—l) tetap utuh dalam sel, termasuk SH dalam hemoglobin dan membran eritrosit.
I\E&DPH juga digunakan oleh methemoglobin reduktase lain untuk
n@_mpertahankan besi hemoglobin dalam keadaan Fe2+ yang aktif secara
f@gsional. Pada salah satu kelainan eritrosit (Suriansyah, 2017) diturunkan yang
se;?ing ditemukan (yaitu defisiensi glukosa-6-fosfat dehidrogenase (G6PD),
eﬁ-’trosit sangat rentan terhadap stres oksidasi (Huang et al., 2005).
2?,?,.2. Sel Darah Putih (Leukosit)
Sel darah putih dan diferensiasinya merupakan salah satu indikator yang

jraek

pada umumnya digunakan untuk menunjukkan status kesehatan ternak termasuk
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agm broiler (Sugiharto, 2014). (Setiap individu ternak terkadang memiliki
perbedaan jumlah leukosit, yang umumnya perbedaan tersebut disebabkan oleh
bgberapa faktor meliputi aktivitas fisiologis, umur, gizi, stres dan lainnya, jumlah

I%kosit yang menyimpang dari kondisi normal mempunyai keterkaitan dengan
kgndisi kesehatan ternak tersebut (Nurdyansyah dkk., 2016).

i Leukosit merupakan salah satu suspensi plasma darah yang berfungsi
sgcﬁagai sistem pertahanan tubuh dari serangan bakteri, virus dan patogen melalui
mgkanisme pembentukan antibodi yang saat ini banyak digunakan sebagai salah
sgm indikator penentu kesehatan ternak. Status kesehatan ternak dapat diketahui
nf&lalui jumlah sel darah putihnya yang memiliki agen penyerang untuk melawan
b%(teri (Yuniwarti, 2015).

g Leukosit atau sel darah putih merupakan bagian dari sistem pertahanan
tubuh yang dapat bergerak. Setelah pembentukannya sel darah putih masuk ke
dalam peredaran darah dan menuju ke bagian tubuh yang membutuhkan.
Berdasarkan morfologinya, ada yang bergranula dan ada yang tidak. Diferensiasi
leukosit meliputi limfosit, monosit, heterofil, eosinofil, dan basofil. Leukosit yang
bergranula terdiri atas heteroifil, eosinofil dan basofil. Leukosit yang tidak
bergranula adalah monosit dan limfosit (Ganong, 2008).

Rataan jumlah leukosit pada darah ayam broiler tersebut menunjukkan
k@ndisi yang sehat sehingga ayam tidak melakukan upaya untuk melawan bakteri
pgiogen maupun virus yang masuk dalam tubuh. Ternak yang terinfeksi bakteri
agan menyebabkan kesehatan ayam tersebut menurun dengan ditandai adanya
p@ningkatan sel darah putih (Saputro dkk., 2013). Selain disebabkan oleh adanya
im:feksi bakteri peningkatan jumlah leukosit dapat diakibatkan oleh stress
Iiﬁ'gkungan yang pada akhirnya mempengaruhi proses fisiologis menjadi
aEnormaI dan mempengaruhi keseimbangan hormonal pada tubuh ayam, kondisi
s%es ini dapat dilihat dari kondisi lingkungan pemeliharaan yang mencapai suhu
2;&513 —31,95° C dan kelembaban 67,26 —93,11% jauh dari kondisi nyaman untuk
p'gneliharaan ayam broiler, namun ayam pada penelitian ini tidak mengalami hal
tQ=}§ebut. Peningkatan jumlah leukosit dapat disebabkan oleh stres lingkungan
y?)jg meningkatkan produski kortikosteroid dan glukokortikoid yang berpengaruh

bﬁuk terhadap kesehatan ayam dan menurunkan sistem pertahanan tubuh
%]
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(%Iahudin dkk., 2016). Pada penelitian Falahudin ini, ayam kampung Broiler
memiliki diferensiasi leukosit yang relatif sama dan nilainya dalam Kkisaran
ng'rmal. Hal ini disebabkan nilai leukosit yang relative sama pada setiap
p%lakuam kepadatan kandang. Menurut Coles (2006) komposisi leukosit untuk
k%ar heterofil (20-75%), limfosit (20-65%), monosit (2-5%), basofil (0-0,6%),
dgn eosinofil (1-4%). Kadar heterofil, eosinofil, basophil dan limfosit yang
n@mal mengindikasikan proses pembentukan dari masing-masing jenis leukosit
bezjalan dengan normal dan ayam dalam kondisi sehat. Ada juga sel darah putih
ygflg fungsinya sebatas memberi tahu pasukan leukosit “penyerang” bahwa
pényakit telah terjadi. Di antara masing-masing fungsi leukosit, ada lima jenis
Ié%kosit berbeda yang mengembang tugas spesifik berdasarkan kemampuan
m;aising-masing dan jenis molekul asing yang dilawan. Berikut lima jenis leukosit,
ciri-ciri beserta masing-masing fungsinya :
1. Leukosit Basofil

Basofil adalah sel darah putih yang jumlahnya hanya sekitar 1 persen.
Basofil berfungsi untuk meningkatkan respons imun non-spesifik terhadap
patogen. Basofil adalah sel yang paling dikenal karena perannya memunculkan
asma. Ketika dirangsang dengan adanya pemicu asma, seperti debu, sel basofil
akan melepaskan histamin. Basofil inilah yang dapat menyebabkan peradangan
dgh bronkokonstriksi di saluran pernapasan. Rata-rata persentase basofil pada
s&iap kelompok perlakuan menunjukkan berada pada kisaran persentase basofil
ngrmal, yaitu 1-4 % (Melvin dan William, 1993) atau 0,5-3,1% (Tizard, 1988).
23] eukosit Eosinofil
% jenis leukosit selanjutnya adalah eosinofil. Eosinofil merupakan salah satu
je:giis sel darah putih yang memiliki jumlah 7% yang ada didalm sel darah putih
dEn juga meningkat jika berhubungan dengan asma, alergi dan juga demam.
I%sinofil mempunyai diameter sekitar 10 sampai 12 mikrometer. Eosinofil
n;tgrupakan salah satu kelompok granulosit yang mempunyai tugas untuk
n'gmbunuh parasit dalam jangka waktu 8 sampai 12 hari. Eosinofil mempunyai
zgg kimiawi antara lain ribonuklease, histamin lipase dan masih banyak yang
Igpnya. Eosnofil memiliki fungsi untuk mencegah alergi, manghancurkan antigen

a'é%ibodi, penghancur parasit besar, dam berperan untuk merespon alergi. Jumlah
%]
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e%ginofil dalam darah ayam sekitar 10 % dari jumlah total leukosit dan memiliki
jumlah 0,78-2,48x103/mm® atau 0,67-2,27x103/mm* (Mitruka dan Rawnsley,
1981).

SSLeukosit Neutrofil

© Jenis leukosit lainnya adalah neutrofil. Hampir setengah dari jumlah sel
dgr.ah putih dalam tubuh adalah sel neutrofil. Neutrofil adalah sel pertama dari
sistem kekebalan tubuh yang merespons dengan cara menyerang bakteri atau
VEJS. Sebagai tameng utama, neutrofil juga akan mengirimkan sinyal yang
memperingati sel-sel lain dalam sistem kekebalan tubuh untuk merespons bakteri
a%u virus tersebut. Neutrofil umumnya ada pada nanah yang keluar dari infeksi
a%u luka di tubuh Anda. Sel darah putih ini akan keluar setelah dilepaskan dari
samsum tulang, dan bertahan di tubuh hanya sekitar 8 jam. Tubuh Anda dapat
mcemproduksi sekitar 100 miliar sel neutrofil tiap hari (Frandson et al., 2009).

4. Leukosit Limfosit

Limfosit adalah sel darah putih yang penting untuk menjaga sistem

kekebalan tubuh. Limfosit merupakan sel utama dalam kekebalan karena fungsi
utamanya adalah memproduksi antibodi atau sebagai sel efektor khusus dalam
menanggapi antigen terikat makrofag. Tanggap kebal ini akan terjadi bila tersedia
lingkungan untuk interaksi yang efisien antara limfosit, makrofag, dan antigen.
Ayam memiliki jumlah limfosit antara 545-17,3 x 10°/mm?® atau 5,91-18,4 x
1§5’/mm3 (Mitruka dan Rawnsley, 1981).

5¢1_eukosit Monosit

Monosit adalah sel darah putih yang bisa dibilang sebagai truk sampah.

dTUre|

Sgl leukosit ini jumlahnya ada sekitar 5 persen dari keseluruhan sel darah putih.
Fangsi truk sampah monosit ini adalah berpindah ke jaringan-jaringan dalam
tl;buh sembari membersihkan sel-sel mati di dalamnya. Sel monosit yang masuk
Jaﬂngan akan menjadi makrofag jaringan (Ganong, 1995). Peran utama makrofag
agalah melakukan fagositosis, menghancurkan partikel asing dan jaringan mati,
sé:fta mengolah bahan asing sedemikian rupa sehingga bahan asing itu dapat
n%mbangkitkan kekebalan. Makrofag yang aktif akan bermigrasi sebagai respon
t@hadap rangsangan kemotaktik. Menurut Tizard (1988), tidak hanya pada
p;riduk mikroorganisme dan produk reaksi kebal tapi juga pada faktor yang

dikeluarkan oleh sel-sel yang rusak, terutama heterofil yang rusak. Jumlah

10
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m@gnosit antara 0,06-0,94 x10°/mm? atau 0,06-0,78 x10°/mm?® (Mitruka dan
Rawnsley, 1981).

!3.;)T

o

2:2.3. Keping Darah (Trombosit)

Y Trombosit atau disebut juga keping darah merupakan fragmen sitoplasma
n+3_egakariosit yang terbentuk di sumsum tulang. Trombosit berbentuk cembung
dﬁ\gan diameter 0,75-2,25 mm, memiliki berat jenis kecil dan tidak berinti.
Namun, trombosit masih dapat melakukan sintesis protein, karena di dalam
srcfbplasma masih mengandung sejumlah RNA meskipun jumlahnya terbatas
(Sadikin, 2001). Pemeriksaan hitung sel darah terutama trombosit merupakan
pg%neriksaan yang sering dilakukan di laboratorium klinik. Hal ini
dis'ebabkan peranannya penting dalam membantu menegakkan diagnosis,
memberikan terapi, gambaran prognosis, dan follow up pasien (Wirawan,
2006).

Hasil pemeriksaan hitung thrombosit dipengaruhi oleh suhu dan waktu
sejak pengumpulan spesimen sehingga standarisasi kondisi penyimpanan
sangat penting jika sampel darah tidak segera diperiksa. Spesimen darah
yang disimpan baik pada suhu kamar (18 - 24°C) atau suhu lemari es (4-
8°C) hingga 24 jam dapat memiliki hasil yang dapat dipercaya untuk
pgmeriksaan darah lengkap (Afifah, 2005) stabilitas yang dapat diterima setelah
Z%jam penyimpanan adalah sel darah merah (eritrosit), sel darah putih (leukosit),
t%mbosit (PLT) dan parameter darah lengkap lainnya dengan antikoagulan
eﬁlyl-enediamine-tetraacetate (EDTA) pada konsentrasi kurang dari 4 mg/mL
dglrah Penundaan pemeriksaan sering terjadi dan disebabkan karena jumlah
te:giaga medis yang kurang, volume pekerjaan yang padat, atau masalah non
té}_nis yang terjadi pada saat pemeriksaan. Oleh karena itu, peneliti ingin
ﬁgbnganalisis pengaruh penyimpanan sampel darah disuhu ruang (18-24°C) dan
k;ﬁkas (2-8°C) selama 24 jam terhadap jumlah trombosit (Zini, 2014).

—t

Az Struktur Trombosit
% Trombosit mempunyai banyak ciri khas yang fungsional sebagai sebuah
sa; walaupun tidak mempunyai inti dan tidak dapat berproduksi. Di dalam

sﬁ)plasma terdapat faktor-faktor aktif seperti (Brown, 1980).
wn
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2.3

1. Molekul aktif dan myosin, sama seperti yang terdapat dalam sel-sel otot,

©

T juga protein Kkontraktil lainnya, yaitu trombostenin yang dapat
j4Y]

= menyebabkan trombosit berkontraksi.

o

o 2. Sisa-sisa retikulum endoplasma dan apparatus golgi yang mensintesis
= berbagai enzim dan menyimpan sejumlah besar ion kalsium.

= i : . . :
— 3. Mitokondria dan sistem enzim yang mampu membentuk adenosine
z trifosfat (ATP) dan adenosine difosfat (ADP).

— 4. Sistem enzim yang mensintesis prostaglandin, yang merupakan hormon
CED setempat yang menyebabkan berbagai jenis reaksi pembuluh darah dan
% reaksi jaringan setempat lainnya.

4]

- 5. Suatu protein penting yang disebut faktor stabilisasi fibrin.

g 6. Faktor pertumbuhan yang dapat menyebabkan penggandaan dan

pertumbuhan sel endotel pembuluh darah dan fibroblast, sehingga dapat

menimbulkan pertumbuhan seluler yang akhirnya memperbaiki dinding

pembuluh yang rusak
B. Menghitung Trombosit

Trombosit sukar dihitung karena mudah sekali pecah dan sukar dibedakan
dari sel-sel darah yang lain. Trombosit cenderung melekat pada permukaan asing
(bukan endotel utuh) dan menggumpal-gumpal. Metode yang lazim digunakan
ufituk menghitung trombosit adalah metode manual dan metode otomatis. Metode
n%nual menggunakan larutan Rees Ecker. Metode manual dilakukan dengan
pgrhitungan jumlah trombosit melelui pengamatan di bawah mikroskop
(Eharmawan, 2002)

c
g
Daun Salam
o —_p i :
@ Daun salam adalah tanaman yang memiliki nama ilmiah Eugenia polyantha

Déun salam sering digunakan terutama untuk bahan rempah-rempah pengharum
n;t;sakan di sejumlah Asia Tenggara termasuk di Indonesia. Selain sebagai
r’gﬁpah-rempah, daun salam juga dapat digunakan sebagai obat tradisional. Akhir-
a@pir ini masyarakat banyak yang menggunakan obat tradisional karena obat
téplisional tidak memerlukan biaya yang mahal dan dapat diramu sendiri, selain

it;gh juga obat tradisional memiliki efek samping yang relatif sangat kecil
V]
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dggandingkan dengan obat-obatan sintetik yang banyak dijual di pasaran
(Balimarta, 2005). Daun salam mempunyai pohon yang cukup besar dan
ti?;gginya bisa mencapai 20-25 meter (Winarto, 2004).

3- Daun salam tumbuh subur diatas tanah dataran rendah sampai ketinggian
1900 meter di atas permukaan laut di Pulau Jawa. Daun salam mempunyai pohon
ygng besar dan tingginya bisa mencapai 20-25 meter (Winarto, 2004). Simplisia
dﬁm salam berwarna kecoklatan, bau aromatik lemah, dan rasa kelat. Daun
tupggal bertangkai pendek, panjang tangkai daun 5-10 mm. Helai daun berbentuk
Iécﬁjong memanjang yang panjangnya 7-15 cm dengan lebar 5-10 cm, ujung
pangkal daun meruncing (Family, 2009). Bunga majemuk tersusun dalam malai
y%g keluar dari ujung ranting, berwarna putih, dan berbau harum, buahnya buni,
bgiat, berdiameter 8-9 mm, buah muda berwarna hijau, setelah masak menjadi
merah gelap, rasanya agak sepat. Biji bulat, diameter kurang lebih 1 cm, berwarna
coklat (Tjitrosoepomo, 2002).

Kandungan kimia salam antara lain minyak atsiri 0,05% terdiri atas sitral,
eugenol, tanin dan flavonoid. Anggota famili Myrtaceae itu memiliki sifat rasa
kelat, wangi, astrigen dan memperbaiki sirkulasi (Hariana, 2007). Minyak atsiri
mengandung sitral dan eugenol yang berfungsi sebagai anastetik dan antiseptik
(Dalimarta, 2005). Eugenol adalah unsur utama dari minyak atsiri yang terdapat
pgela golongan Myrtaceae dan Lauraceae, contohnya seperti minyak cengkeh,
bgftang dan daun cengkeh, biji dan daun pimenta dan daun kayu manis. Dalam
bgﬂaerapa tanaman, eugenol terlihat seperti glukosa. Dalam jumlah paling sedikit
eﬁgenol terdapat dalam banyak minyak atsiri, contohnya kulit kayu manis,
c:Iampor, dlingo, sereh wangi Jawa, kenanga, pala, sassafras, myrrh, salam, salam
C:g]ifornia, lengkuas, dalam ekstrak minyak dari bunga acacia. Senyawa ini
dﬁakai dalam industri parfum, penyedap, dan farmasi sebagai pencuci hama dan
ﬁgmbius local. Overdosis eugenol dapat menyebabkan gangguan yang disebabkan
ogh darah seperti diare, nausea, ketidaksadaran, pusing, atau meningkatnya
denyut jantung (Julianto, 2016).

31 Hasil pengamatan yang lain yang ditemukan dalam penelitian ini yakni
t§Qapat perbedaan pada nilai komponen platelet yang terkandung dalam darah.

Pﬁtelet merupakan sel darah yang berperan dalam proses pembekuan darah,
%]
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d%\gan cara saling menempel untuk membentuk bekuan darah. Wiryawan dkk.,
(2007) menambahkan bahwa minyak atsiri yang terkandung dalam daun salam
nnz;:miliki aroma khas yang dapat meningkatkan konsumsi pakan. (Wahyudi,
2505) minyak atsiri daun salam mengandung sekitar 28 komponen salah satunya
ea;genol. (Huang, 2002) mengemukan eugenol mempunyai aktivitas sebagai
ingiektisida efektif mengendalikan hama gudang serta dapat membasmi kecoa
diumah.

AzKonsentrasi Daun Salam

CCD Peningkatan konsentrasi daun salam dari 10% sampai dengan 20% diikuti
dgngan penurunan jumlah mikroorganisme, tetapi bila konsentrasi daun salam
d%ngkatkan sampai dengan 25% diikuti dengan peningkatan jumlah
nﬁkroorganisme), hal ini dikarenakan semakin pekatnya larutan daun salam
sehingga senyawa antibakteri yang terdapat pada daun salam tersebut sulit untuk
berpenetrasi ke daging ayam broiler. Berdasarkan hasil uji Duncan dapat
dijelaskan bahwa total bakteri daging terendah (12,25 X 105 ) pada perlakuan
perendaman daun salam 20% tidak berbeda nyata dengan perlakuan konsentrasi
10%, 15% dan 25%, tetapi nyata berbeda dibandingkan dengan perlakuan
konsentrasi 0% (tanpa daun salam). Hal ini menunjukkan bahwa konsentrasi
perendaman daun salam 20% adalah konsentrasi terbaik karena kemungkinan
tifgginya senyawa antibakteri tanin dan flavanoid pada perlakuan tersebut. Cara
kg"rja antibakteri tersebut adalah mendenaturasikan protein dan menurunkan
t%angan permukaan, sehingga permeabilitas bakteri meningkat serta menurunkan
i@] kalsium, menghambat produksi enzim dan menganggu proses reaksi enzimatis
(éumono dan Wulan, 2009).
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o I11. MATERI DAN METODE
T;Empat dan Waktu

g Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei - Juni 2021. Dilakukan di
Iigndang percobaan Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri
Sgltan Sarif Kasim Riau. Selanjutnya uji kadar leukosit, eritrosit dan trombosit
dé_rr:ah di lakukan di Klinik Pramita JI. Jend. Sudirman No.14 CD Pekanbaru.

=
%t dan Bahan

32.1 Alat Penelitian

> Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang, tempat pakan,
té"ﬂ]pat minum, lampu, thermometer, timbangan analitik, sekat kandang 20 buah,
bghlam 5 watt 10 buah, kabel, pisau, alas kandang, blender, sendok, tirai, baskom,
alat tulis. Bahan yang akan di gunakan 80 ekor DOC ayam broiler dan tepung
daun salam yang di peroleh dari hasil buatan sendiri.

3.2.2 Bahan Penelitian

Adapun tambahan alat dan bahan Jas laboratorium, Sarung tangan karet

Masker disposable, Tongue Spatel, Swab Dacron, Ice pack dan Cold Box. Label

nama, Gunting, Alkohol 70%, Parafilm.

tode Penelitian

Percobaan ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan 4

11 21835

perlakuan dan 5 ulangan, dimana setiap ulangan terdiri dari 4 ekor ayam broiler

seéiingga jumalah DOC yang di gunakan adalah 80 ekor. Perlakuan penelitian

rum?

dengan menambahkan tepung daun salam pada pakan ayam pedaging sebagai
bérikut:

I%: ransum basal tanpa tambahan tepung daun salam 0%

PZ.= ransum basal + penambahan tepung daun salam 2%

sz ransum basal + penambahan tepung daun salam 4%

P§: ransum basal + penambahan tepung daun salam 6%

% Menurut Wahyudi, (2005) Pemberian tepung daun salam sampai taraf 3%
n?ampu meningkatkan konsumsi ransum dan pertambahan bobot badan, menekan

tiﬁgkat kematian dan menurunkan populasi bakteri Escherichia coli salah satu
wn
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j%gis spesies bakteri Gram negative tersebut dibandingkan dengan perlakuan yang
lathnya, namun pemberian tepung daun salam tidak mempengaruhi konversi
r;)nsum. Maka dari itu peneliti menambahkan Tepung Daun Salam dari tingkatan
2%,4% dan 6%. Data yang diperoleh akan di analisis ragam pada taraf nyata 5%
dan 1%. Apabila berbeda nyata akan dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple
R%nge Test ( Steel dan Torrie 1993).

-~

(=
P;Eosedur Penelitian

3@5&.1. Persiapan Kandang

%2 Sebelum DOC datang, kandang disanitasi terlebih dahulu dengan
ng%nggunakan desinfektan. Semua peralatan kandang dibersihkan. Pada setiap unit
@dang ditempatkan lampu pijar 5 watt untuk penerangan dan pemanasan.

3.4.2. Penempatan Perlakuan pada Unit Kandang Penelitian

Unit kandang diberi nomor 1 sampai 20. Penempatan perlakuan dan
ulangan pada unit kandang dilakukan dengan cara diundi. Pengundian dilakukan
dengan cara membuat lotre sebanyak 20 gulungan mulai dari perlakuan pertama
ulangan ke-1 sampai perlakuan keempat ulangan ke-5. Lotre yang diambil
pertama secara acak ditempatkan sesuai urutan nomor unit kandang yang telah
diberi penomoran dan begitu selanjutnya.

@  Penempatan DOC ke dalam unit kandang dilakukan dengan cara
n%masukkan DOC satu per satu ke dalam unit kandang diawali dari DOC yang
tégdapat pada kotak kardus dengan bobot badan terendah sampai tertinggi.
Pﬁnempatan DOC ke dalam unit kandang dimulai dari unit kandang nomor 1
sgl;mpai 20, kemudian dari unit kandang nomor 20 sampai 1 dan seterusnya.
Sginpai semua DOC yang ada di dalam kotak kardus habis.

3:_‘34.3. Pemberian Ransum dan Air Minum

‘et
=]

sgnpai jam 16:00 WIB setelah itu diberi minum air biasa. Kebutuhan pakan

Pemberian pakan dan minum pada ayam dilakukan pada jam 07:00 WIB

b'@iler diberikan berdasarkan periode umur pemeliharaan yang mengacu pada
= . . . .
standar pemberian ransum Dbroiler. Pemberian pakan pada saat penelitian
L)

dilakukan sebanyak 2 kali sehari, yaitu pada jam 08.00 WIB dan 16.00 WIB. Sisa

p%an dan air minum ditimbang dan diukur pada pagi hari. Agar air minum tetap
V]
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hi@ienis maka wadah air minum dicuci dan diganti dengan air yang baru setiap
hati.

3!.;)1&.4. Pembuatan Tepung Daun Salam

E- Pembuatan tepung daun salam dilakukan dengan cara memetik daun salam
yg;ng tua kemudian dibersihkan dari kotoran dan dibuang tangkainya kemudian
d+3juci, daun salam yang sudah bersih dicacah dan dilayukan di dalam ruangan
sgcfama 2 hari kemudian dikeringkan dalam oven bersuhu 60C° selama 24 jam lalu
digiling dan menghasilkan tepung daun salam (Yulianti, 2006). Prosedur
pefbuatan tepung daun salam dapat dilihat pada Gambar 3.1 berikut ini :

(=
w
-~
4]
2 Daun salam
= !
Dibersihkan
Dengan Air Bersih
!
Dicacah
1
Dilayukan (selama 2 hari)

@ l
=) Dikeringkan dalam oven suhu 60C° (selama 24 jam)
(¢
@ !
& —
8 Digiling
=2
¢! l
=4
< Tepung daun salam
L
s
< Gambar 3.1. Prosedur Penelitian

.5. Pembuatan Ransum

(98]
ng jo

Ransum yang digunakan dalam penelitian ini adalah ransum basal yang

g ey

iri dari daun salam bekatul, konsentrat, jagung kuning dan premix. Kebutuhan
trien untuk ayam broiler dapat dilihat pada Tabel 3.1, 3.2, 3.3 dan 3. 4.

£

n

ge
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T(%bel 3.1 Kebutuhan Nutrisi Ayam Ras pedaging Fase Starter

o . .
W Nilai nutrisi
7 Fase Starter

Energi Metabolisme (Kkl/kg 3200

Protein (%) 23

LBmak (%) 6

Serat Kasar (%) 4

Kalsium (%) 1

Pﬁospor (%) 0,9

Samber : NRC (1994)
zZ

%))
Tgbel 3.2. Kandungan Nutrisi Bahan Penyusun Ransum

Bahan Pakan PK SK LK ME Ca P
Jdung? 9,70 2,43 4,83 3182¢  0,22¢ 0,601
Dedak Halus® 1547 8,70 903  3350° 0,197 0,73
Bungkil Kedelai® 42,72 6,28 5,90 3111 0,87 0,50"
Tepung Ikan? 48,61 5,36 4,67 3468°  5,10¢ 2,801
Molases® 4,20 0,049 0,20 2280 0,84 0,09
Top Mix° - - L X 5,38 1,44
TDS' 1,28 20,39 4,53 3208 1,13 0,71
Sumber: a. Analisis Laboratorium Analisis Hasil Pertanian Universitas Riau (2019)

b. Sukria dan Krisnan(2009)
c. Medion

d. Pesik dkk (2016)

e. Nelwida(2016)

w f. Fitasari dkk (2016)

5 g. Eko, (2012)

=5 h. Hermana dkk (2008)
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Tébel 3.3. Formulasi Ransum Starter

L Perlakuan

n; Bahan Pakan PO 1 P2 3
Jagung 50,25 47,125 44,625 44,75
Dedak Halus 11,25 12,00 12,00 10,75
Bungkil Kedelai 26.75 26.75 27,00 26,50
TEpung Ikan 10,00 10,125 10,375 10,00
Molases 1,00 1,00 1,00 1,00
TOp Mix 1,00 1,00 1,00 1,00
Tepung Daun Salam 0,00 2,00 4,00 6,00
Jﬁnlah 100,00 100,00 100,00 100,00

Kandungan Nutrisi

Efiergi Metabolisme (Kkal/kg) 3169,84 3171,80 3172,86 3174,58

Protein Kasar (%) 22,82 22,83 22,84 22,86
Sérat Kasar (%) 4,90 5,32 5.70 6,09
Lemak Kasar (%) 5,47 5,50 5,50 5,50
Ca (%) 0,93 0,96 0,99 1,02
P (%) 0,81 0,81 0,82 0,83

3.4.6. Variabel yang diamati
Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah sel darah merah

(eritrosit), sel darah putih (leukosit) dan keping darah (trombosit) meliputi :

1. Jumlah Eritrosit (juta/mm?®) yaitu jumlah sel darah merah dalam setiap
millimeter kubik darah (Anderson dan Kerr, 2002)

2. Jumlah Leukosit (juta/mm?®) yaitu jumlah sel darah merah dalam setiap
millimeter kubik darah (Anderson dan Kerr, 2002)

3. Jumlah Trombosit (juta/mm?®) yaitu jumlah sel darah merah dalam setiap
millimeter kubik darah (Anderson dan Kerr, 2002)

3/.7. Sampel Darah
Bahan yang digunakan dalam pengambilan sampel dan pemeriksaan
Ieﬁoratorium adalah kapas, alkohol 70%, pelarut Rees and Ekcer, HCI 0,1 N, dan

SIdAI) dTWR[S] 3}e}§

a&gjades. Alat yang dibutuhkan dalam pengambilan sampel dan pemeriksaan
I@oratorium adalah sebagai berikut spuit 3 cc dengan syringe, vacutainer
n?engandung anti koagulan EDTA (ethylene ediamine tetra acetic acid),
hgmositometer, kamar hitung Neubauer, mikroskop cahaya, alat hitung, tabung

"t
sahli, alat mikro hematokrit dan alat sentrifuse (Natalia, 2008).
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361'8' Teknik Pengambilan Sampel Darah

-  Teknik pengambilan sampel yang dipilih dalam penelitian ini adalah

j4y]
teknik pengambilan secara simple random sampling dari masing-masing tingkat.

o
Teknik pengambilan sampel simple random sampling yaitu pengambilan anggota

—

sé@mpel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada

d%am populasi tersebut (Sugiyono, 2011). Sampel diambil dengan menggunakan

tggnik venipuncture (pengambilan darah vena) yang ditampung dalam tabung

tutup ungu. Cara pengambilan darah yang dapat dilakukan sebagai berikut :
(gharmawan, 2002)
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Siapkan alat pada baki wadah

Persiapkan hewan coba

Posisikan unggas terlentang disamping operator

Rentangkan salah satu sayap yang akan diambil darahnya

Tentukan posisi vena brakhialis (pembulu darah balik sayap)

Cabut bulu sekitar vena brakhialis (vena sayap)

Oleskan kapas yang sudah diberi alkohol pada daerah tersebut

Bendung daerah pangkal vena brakhialis dengan melakukan penekanan

menggunakan ibu jari.

. Ambil spuit yang telah dipersiapkan dan berongga udara 0,44cc

Pegang spuit menggunakan tangan kakan dengan cara ibu jari posisi
posisi diatas dan ke 4 jari lain dibawah.

Tangan kiri mempersiapkan posisi vena brakhialis, jari telunjuk
menekan aliran pembulu darah vena brakhialis pada pangkal sayap.
Tusukkan ujung jarum spuit melalui pinggir daerah vena, baru kemudian
diarahkan kevena(ditengah tengah percabangan vena brakhialis)
Lepaskan jari telunjuk yang menekan aliran pembulu darah vena
brakhialis pada pangkal sayap agar darah mengalir.

Amati adanya aliran darah yang masuk kedalam spuit.

Ganti posisi spuit menggunakan tangan kiri kemudian tangan kanan

menarik penghisap spuit sehingga darah masuk sampai 3 mm
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361.8. Analisis Statistika

- Data yang diperoleh dianalisa dengan sidik ragam Rancangan Acak

j4Y]
Lengkap (RAL) yang terdiri dari dengan empat perlakuaan dan lima ulangan dan

agabila terjadi perbedaan yang nyata (P<0,05) akan dilanjutkan dengan uji

—

Duncan Multiple Range Test (Steel dan Torrie 1993). sebagai berikut :
é_rj =U+oait )i

K@terangan :

Y4  :Nilai pengamatan dari hasil perlakuan ke-i, ulangan ke-j
u‘é’ : Nilai tengah umum (population mean)

of-  :Pengaruh taraf perlakuan ke-i

Z% : Pengaruh galat perlakuan ke-i, ulangan ke-j

: Jumlah Perlakuan 1, 2, 3, dan 4
: Jumlah ulangan 1, 2, dan 5

nel

[ S—

Tabel 3.5 : Analisis Sidik Ragam

Sumber Derajat Jumlah  Kuadrat FHitung F Tabel
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan  t-1 JKP KTP KTP/KTG

Galat t(r-1) JKG KTG

T;r:.i’tal tr-1 JKT

therangan )

t::'T : Perlakuan

rg- : ulangan

JSP : Jumlah Kuadrat Perlakuan

JKG :Jumlah Kuadrat Galat

JHP : Jumlah Kuadrat Perlakuan

)

: Kuadrat Tengah Perlakuan
: Kuadrat Tengah Galat

: Jumlah Kuadrat Total
PEngolahan Data :

Faktor Koreksi (FK) =Y?...

r.t

(@)

g 38K

%
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LAMPIRAN

Perlakuan Tepung Daun Salam Umur 14 Hari.

mpiran 1. Analisis Statistik Eritrosit Ayam Ras Pedaging yang Diberi Pakan

=
o Perlakuan Total
HJlangan PO P1 P2 P3
=1 2.19 2.22 1.24 2.21 7.86
c 2 2.21 2.15 2.18 1.43 7.97
= 3 2.11 2.28 2.7 2.01 9.1
w 4 2.88 2.06 2.31 2.77 10.02
&l S 2.12 1.17 2.23 2.84 8.9
aumlah 11.51 10.42 10.66 11.26 43.85
Rata-rata 2.302 2.084 2.132 2.252 8.77
2 Stdev 0.32599 0.22457 0.53895  0.5809647  0.888313
FK = (Y..)?
(r.t)
= (43.85)%: 20
=1922.82:20
= 06,141
JKT =Y (Vi) - FK
g.? = (2.19)° + (2.21)* + ... +( 2.84)* - FK
E = 99,4347 — 96,141
W
& = 3,2937
g
JRP = Y(Yij)*- FK
= r
< = (11.51% + 10.42% + 10.66° + 11.26%) - FK
o 5
@
< = 06,2959 — 96,141
- = 0.154815
0p]
2
JKG = JKT - JKP
=
@ = 3,2937 — 0.154815
5 = 3.13876
L o
R
V]
B
=
2 37
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F0.01
5,29
38

3,24

F 0.05

Fhit
1,15

KT
0,051605

0,86673
erangan: ns artinya berpengaruh tidak nyata, dimana Fpni < Fpe 0,05 berarti perlakuan

JK
0,154815
0,711915 0,0444947

Db

3
16
19

o
o
]

menunjukan pengaruh tidak nyata (P>0,05).

0.154815
3
3.13876

0.0516
16
0,19617
0.19617
0.26306

GiG
(a2}
XA

= JKP
DBP
KTP
KTG

tung
Keragaman
Perlakuan

Sumber
Galat

Analisis Sidik Ragam Eritrosit Ayam Ras Pedaging Umur 14 Hari
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L%)mpiran 2. Analisis Statistik Leukosit Ayam Ras Pedaging yang Diberi Pakan
= Perlakuan Tepung Daun Salam Umur 14 Hari.
el

Perlakuan Total
Ulangan PO P1 P2 P3
= 1 5.52 7.26 12.23 15.03 40.04
o 2 5.43 230.12 18.15 13.77 267.47
3 3 6.65 5.15 14.15 14.46 40.41
— | 8.65 5.75 5.29 13.03 32.72
& 5 7.03 9.30 105.05 15.01 136.39
Slumlah 33.28 257.58 154.87 71.3 517.03
Rata-rata 6.656 51.516 30.974 14.26 103.406
o Stdev 1.3143 99.8555 41,6706  0.8585453  101.22401
=
4]
FR = (Y.)?
Q
(=

JKT

<

[ESEEE] SIS

IBATU

[
®

o
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(r..t.)

= (517.03%) : 20
= 267320.02 : 20

= 13366

=X (Vi) - FK

= (5.52)% + (5.43)? + ...+( 15.01)* - FK
= 66144.8 — 13366

=52778.8

= Y(Yij)* - FK
r

= (33.28% + 257.58% + 154.87 2+ 71.3%) - FK

5

=19304.7 — 13366

=5938.68

=JKT - JKP

=52778.8 — 5938.68

=46840.1

= JKP
DBP

=5938.68
3

=1979.56
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

A@lalisis Sidik Ragam Leukosit Ayam Ras Pedaging Umur 14 Hari

F 0.01
5,29

F 0.05
3,24

Fhit
0.67™

KT
1979.561

JK
5938.638

Db

Sumber

Keragaman
Perlakuan
Galat

3
16
19

2927.508

46840.12

52778.81

Total
Keterangan: ns artinya berpengaruh tidak nyata, dimana Fp; < Fipe 0,05 berarti perlakuan

menunjukan pengaruh tidak nyata (P>0,05).
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ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LAMPIRAN

Perlakuan Tepung Daun Salam Umur 14 Hari.

mpiran 1. Analisis Statistik Eritrosit Ayam Ras Pedaging yang Diberi Pakan

=
o Perlakuan Total
HJlangan PO P1 P2 P3
=1 2.19 2.22 1.24 2.21 7.86
c 2 2.21 2.15 2.18 1.43 7.97
= 3 2.11 2.28 2.7 2.01 9.1
w 4 2.88 2.06 2.31 2.77 10.02
&l S 2.12 1.17 2.23 2.84 8.9
aumlah 11.51 10.42 10.66 11.26 43.85
Rata-rata 2.302 2.084 2.132 2.252 8.77
2 Stdev 0.32599 0.22457 0.53895  0.5809647  0.888313
FK = (Y..)?
(r.t)
= (43.85)%: 20
=1922.82:20
= 06,141
JKT =Y (Vi) - FK
g.? = (2.19)° + (2.21)* + ... +( 2.84)* - FK
E = 99,4347 — 96,141
W
& = 3,2937
g
JRP = Y(Yij)*- FK
= r
< = (11.51% + 10.42% + 10.66° + 11.26%) - FK
o 5
@
< = 06,2959 — 96,141
- = 0.154815
0p]
2
JKG = JKT - JKP
=
@ = 3,2937 — 0.154815
5 = 3.13876
L o
R
V]
B
=
2 37
0
o



F0.01
5,29
38

3,24

F 0.05

Fhit
1,15

KT
0,051605

0,86673
erangan: ns artinya berpengaruh tidak nyata, dimana Fpni < Fpe 0,05 berarti perlakuan

JK
0,154815
0,711915 0,0444947

Db

3
16
19

o
o
]

menunjukan pengaruh tidak nyata (P>0,05).

0.154815
3
3.13876

0.0516
16
0,19617
0.19617
0.26306

GiG
(a2}
XA

= JKP
DBP
KTP
KTG

tung
Keragaman
Perlakuan

Sumber
Galat

Analisis Sidik Ragam Eritrosit Ayam Ras Pedaging Umur 14 Hari

<
T@ Hak cipta 3@ ik UIN Suska .m_m u ﬁ.@ Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
AU..\ ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L%)mpiran 2. Analisis Statistik Leukosit Ayam Ras Pedaging yang Diberi Pakan
= Perlakuan Tepung Daun Salam Umur 14 Hari.
el

Perlakuan Total
Ulangan PO P1 P2 P3
= 1 5.52 7.26 12.23 15.03 40.04
o 2 5.43 230.12 18.15 13.77 267.47
3 3 6.65 5.15 14.15 14.46 40.41
— | 8.65 5.75 5.29 13.03 32.72
& 5 7.03 9.30 105.05 15.01 136.39
Slumlah 33.28 257.58 154.87 71.3 517.03
Rata-rata 6.656 51.516 30.974 14.26 103.406
o Stdev 1.3143 99.8555 41,6706  0.8585453  101.22401
=
4]
FR = (Y.)?
Q
(=

JKT

<

[ESEEE] SIS

IBATU

[
®

o

nery wisey jueAg ue;[ﬁg jo Aj18

(r..t.)

= (517.03%) : 20
= 267320.02 : 20

= 13366

=X (Vi) - FK

= (5.52)% + (5.43)? + ...+( 15.01)* - FK
= 66144.8 — 13366

=52778.8

= Y(Yij)* - FK
r

= (33.28% + 257.58% + 154.87 2+ 71.3%) - FK

5

=19304.7 — 13366

=5938.68

=JKT - JKP

=52778.8 — 5938.68

=46840.1

= JKP
DBP

=5938.68
3

=1979.56

39



€

UIN SUSKA RIAU

— — ©Old o
o Lo o
99 Jeo & 2O 2y £
v o o BlE oo ©
S0 < AN XY 4ddQ o
I Il n o Il Il

)

[

>

...H.

T@ Hak cipta milik UIN Suska Ri
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

A@lalisis Sidik Ragam Leukosit Ayam Ras Pedaging Umur 14 Hari

F 0.01
5,29

F 0.05
3,24

Fhit
0.67™

KT
1979.561

JK
5938.638

Db

Sumber

Keragaman
Perlakuan
Galat

3
16
19

2927.508

46840.12

52778.81

Total
Keterangan: ns artinya berpengaruh tidak nyata, dimana Fp; < Fipe 0,05 berarti perlakuan

menunjukan pengaruh tidak nyata (P>0,05).
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State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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q\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AM.— .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
v ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

AW.— .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



UIN SUSKA RIAU

43

c
3
~
©
f- =4
S ]
e ©
© c
Q Q <
= Z =
()] fe)) 18]
- c Qo
%) = ]
(@)} wn
2 - :
- o
Z ()
L o
>
)
A4
©)
()]
c
kY,
c c <
8] © o
> ~
= < c
K o 2
: : ;
a = o
c
=4 Q ©
© E 2
2 3 =
T c S
Y o an.v
ka of-Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
.u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_._\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



